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Abstract :This research aimed to improve students creative thinking skills in class
X IPA.1 SMA Negeri 1 Tempuling by implementation worksheets based on discovery
learning. The methods of this research was classroom action research. It had been done
in two cylce. There were planning step, acting step, observation step and reflection step
for each cycle. The research was carried in SMA Negeri 1 Tempuling on September-
October 2018. Parameters measure were creative thinking skill as seen from the
answers of students on worksheet and assessed using the creative thinking skill
assessment sheet. The collected data was analysed descriptively. The results of this
research showed that creative thinking skill on first cycle was 59.80 (creative) and
increased on second cycle up to 85.87 (very creative). It can be conclude that
implementation worksheets based on discovery learning can improve creative thingking
skill of students class X IPA.1 SMA Negeri 1 Tempuling.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kreatif peserta didik kelas X IPA.1 SMA Negeri 1 Tempuling melalui implementasi
lembar kerja peserta didik berbasis discovery learning. Metode penelitian ini adalah
Penelitian Tindakan Kelas yang dilaksanakan dalam 2 siklus. Masing-masing siklus
terdiri dari tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap observasi dan tahap refleksi.
Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 1 Tempuling pada September-Oktober 2018.
Parameter yang diukur adalah kemampuan berpikir kreatif yang dilihat dari jawaban
peserta didik pada lembar kerja dan dinilai menggunakan lembar penilaian
kemampuan berpikir kreatif. Data yang didapatkan dianalisis secara deskriptif. Hasil
penelitian ini menunjukkan rata-rata nilai kemampuan berpikir kreatif pada siklus I
adalah 59.80 (kreatif) dan meningkat pada siklus Il menjadi 85.87 (sangat kreatif).
Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan lembar kerja peserta
didik berbasis discovery learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif
peserta didik kelas X IPA. 1 SMA Negeri 1 Tempuling.

Kata Kunci : Discovery Learning, Kemampuan Berpikir Kreatif, Lembar Kerja Peserta Didik
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PENDAHULUAN

Kegiatan belajar mengajar merupakan kegiatan yang berpusat pada peserta didik
untuk mengembangkan kreativitas, menciptakan kondisi yang menyenangkan dan
menantang bagi peserta didik. Didalam proses pembelajaran peserta didik dituntut untuk
lebih kreatif dalam menemukan sendiri dan mentransformasikan informasi yang
kompleks. Melihat kondisi ini menuntut guru juga harus kreatif dalam menentukan
model dan bahan ajar untuk digunakan dalam proses pembelajaran sesuai dengan
tuntutan kurikulum 2013.

Salah satu model pembelajaran yang bisa diterapkan untuk mendapatkan hasil
yang optimal adalah model discovery learning. Menurut A. G. Balim (2009) model
discovery learning diyakini lebih dapat meningkatkan keterampilan pembelajaran
dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Model pembelajaran mengharuskan
peserta didik untuk mencari dan menemukan sendiri suatu konsep sehingga mampu
mengasah kemampuan berpikir kreatif peserta didik. Kemampuan berpikir kreatif
merupakan salah satu modal dasar yang harus dimiliki oleh peserta didik untuk
menghadapi persaingan di era global dan salah satu kemampuan yang dituntut dalam
proses pembelajaran pada Kurikulum 2013.

Pada kenyataannya kemampuan berpikir kreatif berkaitan ilmu Biologi masih
rendah. Hal ini berdasarkan dari hasil pengamatan dan wawancara dengan guru biologi
di SMA Negeri 1 Tempuling, bahwa tingkat kemampuan berpikir kreatif peserta didik
peserta didik kelas X IPA.1 masih rendah. Hal ini ditinjau dari kegiatan pembelajaran di
kelas ketika guru memberikan suatu pertanyaan yang berkaitan dengan materi
pembelajaran peserta didik belum mampu menjawab pertanyaan guru bahkan hanya
diam saat ditunjuk oleh guru, sikap ini mencerminkan indikator berpikir lancar masih
rendah. Selanjutnya guru menampilkan suatu gambar, hanya beberapa peserta didik
yang mampu menafsirkan maksud dari gambar dan mengaitkannya dengan konsep
materi mencerminkan indikator berpikir luwes rendah. Guru meminta untuk
menyebutkan berbagai masalah di bidang biologi sebagian peserta didik mampu
menjawab namun jawaban yang diberikan serupa dengan yang ada di buku, peserta
didik tidak memiliki inisiatif untuk mencari jawaban baru atau berbeda mencerminkan
indikator berpikir orisinil rendah. Begitu pula pada saat pemberian kesimpulan yang
masih umum dan tidak terperinci mencerminkan indikator berpikir elaborasi rendah.

Model pembelajaran yang digunakan oleh guru juga kurang bervariasi, guru
masih menggunakan model yang bersifat konvensional yakni metode ceramah sehingga
proses pembelajaran menjadi pasif. Selain itu, bahan ajar yang digunakan guru berupa
LKPD yang masih bersumber dari buku cetak. LKPD yang berasal dari buku cetak
belum mencapai keseluruhan tuntutan dari kurikulum dan soal-soal yang ditampilkan
belum bersifat penemuan sehingga tidak mampu melatih kemampuan berpikir kreatif
peserta didik.

Berdasarkan permasalahn tersebut, perlu dilakukannya tindakan untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik. Tindakan yang dilakukan yaitu
melalui penggunaan bahan ajar yang mampu meningkatkan keaktifan peserta didik
salah satunya dengan LKPD. Menurut Rasuane Noor (2014) LKPD disusun
menggunakan beberapa kriteria yang tujuannya yaitu untuk menarik peserta didik agar
lebih aktif dan kreatif didalam proses pembelajaran. Endang Widjajanti (2008) juga
mengemukakan bahwa LKPD bisa dibuat sendiri oleh guru dengan memuat sintak-
sintak model pembelajaran yang bertujuan membantu guru dalam mengukur
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kemampuan berpikir dan pemahaman peserta didik. Salah satu model pembelajaran
yang dapat digunakan adalah model discovery learning.

Melanjutkan penelitian sebelumnya yaitu penelitian pengembangan berupa LKPD
berbasis discovery learning yang telah dilakukan oleh Ulvi Amella Shinta (2017), maka
dilakukan penerapan LKPD yang telah dikembangkan dengan menambahkan indikator
dari kemampuan berpikir kreatif yakni berpikir lancar, luwes, orisinil dan luwes.

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti telah melakukan penelitian dengan
judul “Penerapan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Discovery Learning untuk
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Kelas X IPA.1 SMA Negeri 1 Tempuling”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di kelas X IPA.1 SMA Negeri 1 Tempuling tahun
ajaran 2018/2019 pada bulan September-Oktober 2018. Jenis penelitian yang dilakukan
adalah penelitian tindakan kelas (PTK) dilakukan dalam dua siklus yang terdiri dari 4
tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Subjek dalam
penelitian ini adalah peserta didik kelas X IPA.1 SMA Negeri 1 Tempuling berjumlah
32 peserta didik yang terdiri atas 10 orang laki-laki dan 22 orang perempuan. Parameter
yang diukur dalam penelitian ini yaitu kemampuan berpikir kreatif peserta didik.
Instrumen yang digunakan yaitu lembar kerja peserta didik berbasis discovery learning
dan lembar penilaian kemampuan berpikir kreatif.

Teknik pengambilan data kemampuan berpikir kreatif diperoleh dari jawaban
peserta didik pada LKPD yang diperiksa dengan menggunakan lembar penilaian
kemampuan berpikir kreatif, kemudian dianalisis berdasarkan rumus berikut :

Nilai = Jumlah Skor yang Diperoleh x 100
Jumlah Skor Maksimum

(Anas Sudijono, 2011)

Kategori kemampuan berpikir kreatif ditetapkan dengan cara mengkonversi nilai
sesuai dengan tabel berikut.

Tabel 1. Kriteria Kemampuan Berpikir Kreatif

Interval Kategori Penilaian
75 <x <100 Sangat Kreatif
50 <x<74,99 Kreatif
25 <x<49,99 Cukup Kreatif
0<x<24,99 Tidak Kreatif
(Isti, 2013)
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kemampuan Berpikir Kreatif Siklus I

Perbandingan hasil analisis nilai kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada
siklus | setelah Penerapan LKPD Berbasis Discovery Learning dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 2. Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik pada Siklus I

Indikator Pertemuan
No Kemampuan 1 2 3 Rata-rata
Berpikir Nilai Nilai Nilai (Kategori)
Kreatif (Kategori) (Kategori) (Kategori)
. 75 93.75 76.82
1 E:;E:akr" (L?rtgtilf) (sangat (sangat (sangat
kreatif) kreatif) kreatif)
2  Berpikir Luwes 58'34 64'56.; 83'62.3 68'85
(kreatif) (kreatif) (kreatif) (kreatif)
3 Berpikir 42.7 56.25 68.75 55.90
Orisinil (cukup) (kreatif) (kreatif) (kreatif)
4 Berpikir 23.44 30.7 52.61 35.59
Elaborasi (tidak kreatif) (cukup) (kreatif) (cukup)
Rata-rata 48.08 56.64} 74.69
(cukup) (kreatif) (kreatif)
Rata-rata Siklus | 59.80 (kreatif)

Berdasarkan tabel 5 rata-rata nilai kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada
pertemuan pertama masih rendah, hal ini dikarenanakan kesiapan perserta didik belum
matang terutama dalam penyediaan literasi sains atau sumber belajar sedikit sehingga
menyebabkan pengetahuan konsep materi rendah dan berdampak pada hasil jawaban
peserta didik di LKPD kurang bervariasi. Sehingga guru mengarahkan peserta didik
untuk pertemuan selanjutnya mencari berbagai literasi dan sumber belajar untuk
menambah wawasan berpikir serta berdampak pada kemampuan berpikir kreatif
meningkat. Jack Holbrook dan Miia Rannikmae (2009) menyatakan bahwa literasi sains
mencakup kemampuan untuk menggunakan pengetahuan dan keterampilan ilmiah
dengan pemikiran yang kreatif.

Pada pertemuan kedua dan ketiga kemampuan berpikir kreatif mulai meningkat,
hal ini dipengaruhi oleh tindakan yang diberikan yaitu mengimplementasikan LKPD
berbasis discovery learning pada proses pembelajaran. Hasil penelitian ini didukung
juga dari hasil penelitian oleh Feli Setiadewi, Evi Suryawati, dan Imam Mahadi (2015)
bahwa lembar kerja peserta didik berorientasi model pembelajaran discovery learning
sebagai sarana untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif karena peserta didik
diajak untuk mencari tahu dan mempelajari materi baru yang akan dipelajari.

Meningkatnya kemampuan berpikir kreatif juga dikarenakan pada proses
pembelajaran ditahap pemberian stimulus dan pengolahan data peserta didik dipacu
untuk memberikan berbagai macam jawaban secara lengkap sehingga berpengaruh
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terhadap hasil jawaban yang peserta didik di LKPD. Pada tahap identifikasi masalah
peserta didik diarahkan untuk dapat menafsirkan suatu gambar sehingga peserta didik
terlatin mengungkapkan gagasan dari sudut pandangnya mengenai gambar tersebut.
ditahap pengumpulan data peserta didik mengumpulkan data dari berbagai sumber
sehingga membantu peserta didik untuk menemukan suatu hal yang bersifat baru atau
berbeda. Pada tahap menguji hasil dan menyimpulkan peserta didik dilatih untuk
mengembangkan dan memerinci suatu konsep atau gagasan. Hal ini sesuai dengan
pendapat Dindin Komarudin (2011) bahwa semakin banyak pengalaman dan
pengetahuan yang dimiliki seseorang memungkinkan dia memanfaatkan dan
menggunakan segala pengalaman dan pengetahuan tersebut secara kreatif.

Refleksi

Setelah dilakukannya siklus 1, maka dilakukan refleksi untuk mengetahui
hambatan yang terjadi pada siklus I kemudian mencari alternarif solusi untuk langkah
perbaikan pada siklus berikutnya. indikator berpikir elaborasi memperoleh nilai rata-
rata rendah dibandingkan dengan indikator kemampuan berpikir lainnya disetiap
pertemuan pada siklus I. Hal ini dilihat dari hasil jawaban peserta didik pada LKPD.
Banyaknya peserta didik yang tidak menjawab soal yang mewakili indikator dari
berpikir elaborasi yakni soal pada tahapan verification (menguji hasil) dan tahap
generalization (menyimpulkan) disebabkan kurangnya pengetahuan literasi peserta
didik. Kesimpulan yang dituliskan peserta didik cenderung menyalin konsep wacana
pada LKPD. langkah perbaikan yang dilakukan yaitu memberikan intruksi yang lebih
jelas pada peserta didik dalam pengerjaan LKPD dan melakukan studi literasi sehingga
diharapkan mampu meningkatkan sikap peserta didik dalam merinci dan mampu
mengembangkan serta memperkaya gagasan orang lain dengan kalimatnya sendiri.

Kemampuan Berpikir Kreatif Siklus 11

Hasil analisis kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada siklus Il setelah
penerapan LKPD berbasis discovery learning dapat dilihat pada tabel.

Tabel 3. Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik pada Siklus |1

Indikator Pertemuan
No Kemampuan l : 2 i Rata—rat{:l
Berpikir Kreatif Nilai Nilai (Kategori)
(Kategori) (Kategori)
97.92
- 92.71 95.32
1 Berpikir Lancar (sangat kreatif) S?ag?i?‘; (sangat kreatif)
97.8
. 85.42 91.61
2 Berpikir Luwes (sangat kreatif) (sangat (sangat kreatif)
kreatif)
85.71
L 82.29 84
3 Berpikir Orisinil (sangat kreatif SZQ?% (sangat kreatif)
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82.06

Berpikir . 72.54
4 Elaborasi 63.02 (kreatif) (sang_at (kreatif)
kreatif)
90.87
Rata-rata 80.86 . (sangat
(sangat kreatif) Kreatif)
Rata-rata Siklus 11 85.87 (sangat kreatif)

Berdasarkan tabel 9 rata-rata nilai kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada
siklus 1l mengalami peningkatan dibandingkan siklus Il yakni sebesar 85.87 dengan
kategori sangat kreatif. Peningkatan terjadi karena peserta didik sudah mempunyai
pengalaman dan sudah memahami tindakan yang diberikan oleh guru yakni penerapan
LKPD berbasis discovery learning. Hal ini dilihat dari jawaban peserta didik pada
LKPD, peserta didik telah mampu memberikan berbagai macam jawaban secara
bervariasi, terperinci dan sudah terbiasa untuk menemukan ide-ide baru. Hal ini sesuai
dengan pendapat N. Ghufron dan R. S. Rini (2014) ketika kemampuan berpikir kreatif
berkembang maka akan melahirkan gagasan (ide), membuat dan melakukan imajinasi,
serta mempunyai banyak perspektif terhadap suatu hal.

Peningkatan nilai kemampuan berpikir kreatif ini juga didukung oleh beberapa
faktor, diantaranya guru sebagai fasilitator mendorong peserta didik untuk belajar
mandiri sebanyak mungkin sehingga peserta didik menjadi lebih terpacu untuk lebih
aktif dalam menemukan suatu konsep materi. Hal ini juga dikarenakan model discovery
learning yang diterapkan mengharuskan peserta didik agar aktif menemukan ide-ide
baru dari sebuah permasalahan tersebut serta menjawabnya dengan cara mereka sendiri.
Keaktifan peserta didik dalam mengikuti kegiatan pembelajaran inilah yang akan
melatin kemampuan berpikir kreatif peserta didik. Sesuai dengan pendapat Septiani
Wahyu Tumurun, Diah Gusrayani, Asep Kurnia Jayadinata (2016) menyatakan bahwa
tahapan-tahapan pada model discovery learning memberikan kesempatan pada peserta
didik agar dapat mengembangkan indikator berpikir Kreatifnya.

Pada siklus Il indikator berpikir elaborasi mengalami peningkatan dibandingkan
siklus | yang masih rendah. Pada indikator ini peserta didik sudah mampu memperinci
dan mengembangkan suatu konsep materi yang ada pada kegiatan pembelajaran
maupun kegiatan diskusi. indikator berpikir elaborasi merupakan indikator paling tinggi
diantara indikator lainnya dan biasanya tahap ini membutuhkan waktu yang lama,
sesuai dengan pendapat Siswono (2007) jika indikator kemampuan berpikir kreatif
diberi bobot nilai, maka indikator berpikir elaborasi menempati posisi paling tinggi
karena pada indikator ini peserta didik selalu mencoba mengembangkan suatu gagasan
atau produk dari yang sudah ada dan berusaha untuk menambah atau memerinci lebih
detail dalam rangka untuk menjadi lebih menarik dari pada sebelumnya, selain itu
pengetahuan dan penyediaan literasi oleh peserta didik telah siap secara matang
sehingga menambah wawasan berpikir peserta didik.
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SIMPULAN DAN REKOMENDASI
Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa
melalui penerapan Lembar Kerja Peserta Didik berbasis Discovery Learning dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik kelas X IPA. 1 SMA Negeri 1
Tempuling dengan ata-rata nilai kemampuan berpikir kreatif siklus | adalah 59.80
kategori kreatif meningkat pada siklus 11 85.87 kategori sangat kreatif.

Rekomendasi

Peneliti menyarankan pada guru biologi SMA agar dapat menerapkan lemba kerja
peserta didik berbasis discovery learning pada materi keanekaragaman hayati dan
Klasifikasi untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik kelas X SMA.
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